
KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI,  
SAINS, DAN TEKNOLOGI 

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI 
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 

Telepon (021) 57946104, Pusat Panggilan ULT DIKTI 126  
Laman www.kemdiktisaintek.go.id 

Nomor :    
Lampiran : 1 berkas                                                                         
Hal : Penyampaian Informasi Sosialisasi Program Rekognisi 
   Pembelajaran Lampau S1/D4 Bagi Guru SMK ke Perguruan Tinggi 
 
Yth.  
1. Pimpinan Perguruan Tinggi 
2. Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I s.d. XVII 

 
Menindaklanjuti surat Direktur Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah nomor:1945/D2/DV.06.03/2025 tanggal 2 Juli 2025 
Perihal Permohonan Penyampaian Informasi Sosialisasi Program Rekognisi Pembelajaran Lampau 
S1/D4 Bagi Guru SMK ke Perguruan Tinggi, dengan hormat kami sampaikan informasi sebagai berikut: 

1. Amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan bahwa 
setiap guru wajib memiliki kualifikasi akademik minimal sarjana atau diploma empat/sarjana 
terapan. 

2. Guru kejuruan di SMK yang belum berkualifikasi sarjana atau diploma empat/sarjana terapan 
mencapai 6.211 orang. 

3. Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan pada tahun 2025 bekerja sama dengan Pusat Layanan 
Pembiayaan Pendidikan akan melaksanakan Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 
sarjana atau diploma empat/sarjana terapan bagi Guru SMK, yang didukung melalui skema beasiswa 
dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP). 

4. Sosialisasi akan dilaksanakan secara daring (zoom meeting) pada hari Jum’at, 4 Juli 2025 mulai 
pukul 10.00 WIB s.d. selesai melalui tautan: https://s.id/sosialisasiRPL.  

5. Mohon kepada Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi menyampaikan informasi berikut 
kepada perguruan tinggi di wilayah koordinasi masing-masing. 

6. Untuk konfirmasi kehadiran dan informasi lebih lanjut, dapat menghubungi narahubung Saudari 
Zakiah Nur Azizah (Tim Kerja Pembinaan dan Pengembangan SDM Vokasi), melalui nomor 0821-
1735-2848. 

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami sampaikan terima kasih. 
 

Plt. Direktur Pembelajaran     
dan Kemahasiswaan, 
 

 
 
 
 

Berry Juliandi 
NIP 197807232007011001 

Tembusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 

1987/B2/DT.00.05/2025 3 Juli 2025



 
Nomor : 1945/D2/DV.06.03/2025 2 Juli 2025
Lampiran: Satu berkas  
Hal : Permohonan Penyampaian Informasi Sosialisasi Program Rekognisi  
   Pembelajaran Lampau S1/D4 Bagi Guru SMK ke Perguruan Tinggi  
 
Yth. Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
 
Berdasarkan Data Pokok Pendidikan (Dapodik)  Tahun 2024,  tercatat  sebanyak 249.623 guru belum
memiliki kualifikasi  akademik minimal S-1/D-4, yang tersebar pada jenjang sebagai berikut:  PAUD
Formal sebanyak 98.032 orang, SD 99.299 orang, SMP 26.872 orang, SMA 7.368 orang, SMK 15.927
orang, dan SLB 2.125 orang. Dari jumlah tersebut, guru kejuruan di SMK yang belum berkualifikasi
S-1/D-4 mencapai 6.211 orang. Kondisi ini tentu belum sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menyatakan bahwa setiap guru wajib memiliki kualifikasi
akademik minimal S-1 atau D-4.
 
Sebagai upaya strategis untuk mendorong pemenuhan kualifikasi tersebut, Direktorat Sekolah Menengah
Kejuruan  pada  tahun  2025  bekerja  sama  dengan  Pusat  Layanan  Pembiayaan  Pendidikan  akan
melaksanakan Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) S-1/D-4 bagi Guru SMK, yang didukung
melalui skema beasiswa dari Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP).
 
Sehubungan dengan hal tersebut, Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan akan melaksanakan Sosialisasi
Program Rekognisi Pembelajaran Lampau untuk S1/D4 bagi Guru SMK ke Perguruan Tinggi secara
daring pada 
 
hari, tanggal : Jum’at, 4 Juli 2025
pukul : 10.00 WIB s.d. selesai
tempat : zoom meeting
  link : https://s.id/sosialisasiRPL                                                                                       
  meeting ID : 912 5461 4689
  passcode : 015902
 
Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  kami  mohon  bantuan  Saudara  untuk  dapat  meneruskan  undangan
Sosialisasi Program tersebut kepada Perguruan Tinggi binaan Saudara yang menyelenggarakan Program
Rekognisi Pembelajaran Lampau. 
 

https://s.id/sosialisasiRPL
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Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi narahubung Saudari Zakiah Nur Azizah (Tim Kerja
Pembinaan dan Pengembangan SDM Vokasi), melalui nomor 0821-1735-2848.
 
Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.
                                     

 Direktur Sekolah Menengah Kejuruan,
Kemendikdasmen,

  

 

  
 Arie Wibowo Khurniawan
Tembusan: NIP 198012032005011004
Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi,
Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus
 
 

 



Kerangka Acuan Kegiatan (TOR) 

Sosialisasi Program Rekognisi Pembelajaran Lampau S1/D4 Bagi Guru SMK 
Ke Perguruan Tinggi  

Jumat 4 Juli 2025 Pukul 10.00 s.d Selesai 

 

A. Pendahuluan 
Pendidikan vokasi memiliki posisi strategis dalam memperkuat ekosistem 

ketenagakerjaan nasional dan mendorong percepatan pembangunan SDM unggul. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai ujung tombak pendidikan kejuruan di 

Indonesia, sangat bergantung pada kapasitas dan kualitas guru yang bertugas di 

dalamnya. Baik guru mata pelajaran umum maupun kejuruan, semuanya memiliki peran 

penting dalam membentuk lulusan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan dunia usaha dan industri. 

 

Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Tahun 2024 menunjukkan bahwa 249.623 guru belum 

memiliki kualifikasi akademik S-1/D-4 dengan rincian sebagai berikut: PAUD Formal: 

98.032, SD: 99.299, SMP: 26.872, SMA: 7.368, SMK: 15.927 dan SLB: 2.125. Untuk guru 

kejuruan di SMK yang belum S1/D4 adalah 6.211 orang. Keadaan ini bertolak belakang 

dengan amanat Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang 

menyatakan bahwa setiap guru wajib memiliki kualifikasi akademik minimal S-1/D-4. 

Kesenjangan ini tidak hanya berdampak pada aspek administratif dan karier, tetapi juga 

berimplikasi langsung terhadap mutu pembelajaran dan capaian kompetensi peserta 

didik SMK. 

 

Di sisi lain, mayoritas guru SMK yang belum S-1/D-4 memiliki pengalaman lapangan yang 

kaya dan mendalam. Mereka telah menjalani pelatihan teknis, magang industri, dan 

menulis modul, hingga menghasilkan inovasi pembelajaran. Sayangnya, pengalaman-

pengalaman tersebut belum diakui secara formal sebagai bagian dari capaian 

pembelajaran dalam pendidikan tinggi. Tantangan dalam pemenuhan kualifikasi 

akademik S-1/D-4 guru memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan tinggi, beban 

kerja yang tinggi, dan keterbatasan finansial guru dalam mengikuti pendidikan formal 

sarjana. 

 

 



Program Pemenuhan Kualifikasi Akademik Sarjana/Sarjana Terapan S1/D4 guru SMK 

melalui Rekognisi Pembelajaran Lampau merupakan bagian dari upaya strategis 

pemerintah untuk dapat meningkatkan kualifikasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2025 tentang Guru dan Dosen bahwa guru merupakan tenaga profesional yang 

harus memiliki kualifikasi akademik sarjana/diploma empat. 

  

Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 8 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Beasiswa Pendidikan Indonesia Guru dan Tenaga Pendidikan maka 

pemerintah memberikan bantuan beasiswa untuk guru SMK yang belum S1/D4 melalui 

program Rekognisi Pembelajaran Lampau. 

 

  

Program beasiswa peningkatan kualifikasi S1/D4 bagi guru SMK merupakan program 

kolaborasi antara Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah bersama dengan 

Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) untuk program beasiswa degree/bergelar 

bagi guru SMK. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualifikasi akademik guru SMK 

yang belum memiliki kualifikasi akademik S1/D4. Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah bersama dengan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan memberikan 

beasiswa kepada para guru SMK yang mengajar mata pelajaran kejuruan dan belum 

memiliki kualifikasi akademik S1/D4 untuk diberikan kesempatan mengikuti program 

tersebut. Kemendikdasmen melalui Pusat layanan Pembiayaan Pendidikan 

(PUSLAPDIK) akan bekerja sama dengan para perguruan tinggi yang memiliki program 

RPL untuk menjadi mitra pelaksana program ini dengan sasaran sebanyak 1.000 orang 

guru. 

 
 

 

B. Dasar Hukum 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Pendidikan Nasional 

Pendidikan; 

5. Permendikbudristek Nomor 41 Tahun 2021 tentang Rekognisi Pembelajaran 

Lampau Menyediakan kerangka kebijakan nasional terkait pelaksanaan RPL; 



6. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah; 

7. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi Nomor 

91/E/KTP/2024 tentang Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelajaran Lampau pada 

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan Akademik, Program Studi 

pada LPTK penyelenggara diberikan kebebasan dalam menentukan mata kuliah 

yang ditawarkan untuk di rekognisi  

8. Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 

8 Tahun 2025 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Beasiswa Pendidikan Indonesia 

Guru dan Tenaga Pendidikan  

 

C. Pelaksanaan Kegiatan 
1. Waktu dan Tempat 

                hari/ Tanggal : Jumat/ 4 juli 2025  
                pukul  : 10.00 s.d Selesai 
                tempat             : Zoom Meeting : https://s.id/sosialisasiRPL  

                                ID Rapat: 912 5461 4689 
                                 Pascode: 015902 
 

2. Tujuan Kegiatan 

1. Melaksanakan Sosialisasi Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 

S1/D4 bagi Guru SMK ke Perguruan Tinggi  

2. Menyepakati program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) S1/D4 bagi Guru 

SMK antara Perguruan Tinggi dan Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 

 

3. Output Kegiatan 

1. Terlaksananya Sosialisasi Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) 

S1/D4 bagi Guru SMK ke Perguruan Tinggi  

2. Mengisi Pendaftaran RPL dan Surat Pernyataan kesediaan Program Rekognisi 

Pembelajaran Lampau Untuk Guru SMK oleh Perguruan Tinggi 

 

 

 

 

 

 

4. Sasaran Perguruan Tinggi 

1. Program studi pada PT yang terakreditasi minimal B atau Baik Sekali; dan 

https://s.id/sosialisasiRPL


2. Perguruan Tinggi yang sudah memiliki program RPL dan terdaftar di aplikasi 

Sistem E-Rekomendasi Rekognisi Pembelajaran Lampau (SIERRA), Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan 

Teknologi. 

 

 
D. Ruang Lingkup Pembahasan 

1. Latar Belakang Program Rekognisi Pembelajaran Lampau  

2. Dasar Hukum 

3. Tujuan Program Rekognisi Pembelajaran Lampau 

4. Data Guru SMK dengan kualifikasi belum D4/S1 

5. Persyaratan Perguruan Tinggi 

6. Persyaratan Peserta 

7. Mekanisme Pelaksanaan Program  

8. Beasiswa Guru SMK Yang Belum D4/S1 Melalui RPL 

 

E. Narasumber 
1. Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah  

2. PT Phicos  

 

F. Penutup 
Pemenuhan kualifikasi akademik S1/D4 SMK merupakan Upaya untuk mendorong 

peningkatan kualitas Pendidikan dengan menyiapkan Guru SMK sebagai tenaga 

professional seperti yang diamanahkan Undang-Undang. Kolaborasi antara Direktorat 

Sekolah Menengah Kejuruan, lembaga pembiayaan, dinas pendidikan dan Perguruan 

Tinggi memiliki peran penting dalam keberhasilan pelaksanaan program. Pedoman 

Pelaksanaan dan Pembiayaan Program Pemenuhan Kualifikasi Akademik S-1/D-4 Guru 

SMK diharapkan dapat menjadi acuan semua pihak dalam menjalankan perannya dan 

menyukseskan pelaksanaan program 

 



 

TOR 

Sosialisasi Program Rekognisi Pembelajaran Lampau Guru SMK yang \Belum S-1/D-4 Ke Perguruan Tinggi  

Jumat 4 Juli 2025 Pukul 10.00 s.d Selesai 

 

Waktu Agenda Penyaji/Keterangan 

Jumat, 4 Juli 2025 

10.00 s.d 10.15 

Pembukaan 

1. Laporan pelaksanaan kegiatan 

2. Sambutan, pengarahan, dan pembukaan secara resmi 

1. Direktur SMK/ Ketua Tim Kerja PPSDM Vokasi 

2. Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, 

Pendidikan Khusus, dan Pendidikan Layanan 

Khusus/ Direktur SMK 

10.15 s.d 10. 30 Penjelasan Program RPL  Ketua Tim Kerja PPSDM Vokasi 

10.30 s.d 10.45 Penjelasan Beasiswa Guru SMK yang Belum D4/ S1 melalui RPL  Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 

10.45 s.d 11.15  Sesi Tanya Jawab  

11.15 s.d 11.25 
Informasi Pengisian Pendaftaran RPL oleh Perguruan Tinggi 

melalui Aplikasi SIPKA 
PT. Phicos/ Panitia 

 *Jadwal dapat berubah sewaktu-waktu 

 

 


